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L L Latar Belakang 

Dewasa ini , pertwnbuhan dan perkembangan kota-kota di Indonesia pada umumnya 

cendenmg meningkat. Kecendenmgan ini nampalmya akan terns berjalan dengan realita bah­

wa hampir semua pembangunan bertumpuk di kola. Perkembangan pembangunan ini seiring 

dengan pertambahan penduduk Indonesia yang digolongkan pesat . Dengan demikian maka 

peningkatan akan keberadaan sarana dan prasBI"8lla. pm semakin meningkat pula, khususnya 

prasarana lingkungannya Dari sekian banyak sektor yang ada, maka bidang perekonomian 

lebih banyak dominan pengaruhnya terhadap keberbasilan pembangunan. Hal ini dimaksudkan 

daJam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Salah satu bidang perekonomian 

yang dikembangkan dewasa ini adalah sektor perdagangan. 

Pontianak merupakan sekian banyak kota di Indonesia yang pertumbuhan ekonominya 

secara kuantiataif cukup besar dengan laju total sekitar 9,66 1. Pertmnbuhan perekonomian 

Pontianak ini didominasi. oleh sektor pemerintahan ( 20,73 % ), sektor perdagangan danjasa 

( 20,41 % ), dan Jembaga keuangan ( 17,94 % ) 2. Hal ini terlihat bahwa perdagangan meme­

gang penman YBDg cukup penting terhadap perekonomian Pontianak setelah pemerintahan. . 

Dari data tersebut di alas maka sektor perdagangan potensial sekali untuk dikembang­

kan. Kel.Ulbmgan yang didapat dari pengembangan sektor ini seIsin meningkatkan perekono­

mian daerah,juga akan menyerap tenaga ketja yang cukup tinggi. 

Data memmjukkan bahwa penduduk yang bekerja menumt lapangan usaha selama PJP 

I KotamadyaPontianak adalah perdagangan (25,2 % ) setelah sektor pemerintahan dan jasa 

( 35,4 % ) 3 . Dengan makin meningkatnya sektor perdagangan ini maka dituntut pula untuk 

menyediakan sarana dan prasarana perdagangan yang memadai , khususnya daJam hal jumlah 

fasilitas yang ada 

Sebagai salah satu wqjud berlcembangnya kegiatan perdagangan adalah dengan ada­

nya pasar. Dalam hal ini pasar merupakan salah. satu tempat mtuk transaksi perdagangan atau 

jual beli antara pedagang dengan konsumen stan pembeli. Dengan adanya kegiatan tersebut 
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maka tumbuhlah beberapa pas~ di kota Pontianak. DeJWm berkembatWlYa pasar maka di­

tuntut pula berbagai sarana dan prasarana pasar ito sendiri, diantaranya adalah dengan mem­

bangun pusat - pusat perbelanjaan. 

Seiring dengan tllntlltan jaman, orang lebih senang melakukan kegiatan yang bersifat 

praktis serta banyak menuntut kenyamanan dan kemudaban dalam pelayanan , termasuk salah 

satunya adalah kegiatan berbelanja Apalagi sekaraog kegiatan berbelanja bukan hanya seke­

dar jual beli semata, tetapi juga sekaligus merupakan saraoa tempat rekreasi yang memmtut 

kenyaman dan kemudahan daiam berdSW"IA 4 

Uotuk mengantisipasi kecendenmgan tersebut, maka penyediaan pusat perbelanjaan 

yang sekaligus berfuogsi sebagai tempat rekreasi menrpakan upaya yang perlu lUltuk ditindak­

lanjuti. Disisi lain hargajual tanah semakin tinggi yang menyebabkan oraD8lebih meDAutama­

lean pemanfsultaD laban yang berorientasi pada efesiensi.. Akibamya. sistem perbelanjaan yang 

tidak efektifseperti sistem linear yang berupapertokoao paojang atau pasar tradisional lain­

nya kini banyak ditinggaJkan . Masyarakat mulai cendeniog mengemban,gkan sistem perbelan­

jam moderen yang menyediakan berbagai sarana, seperti sarma rekreasi . Sistem lama 

sebagai basil proses adaptasi antara pelaku kegiatan, wadah dan Iinglamgan, mulai ditinjan 

uhmg dengan memasukan unsur yang bersifat inovatifdan meminimaJkan kekuraogannyK'. 

Semeotara ito pengembaogan wisata dalam kota meropakan hal yang sangat popu ler 

dan berlrembang saal ini. Pengusahaan saraoa rekreasi moderen ( hotel, restorao, komersial ) 

mulai mendapatkan peluang yang tinggi bagi pengembaogan wisata daIam kota 6. Pengem­

bangan wisata moderen dalam kota di Pontianak sendiri belmn banyak dikembangkan. Dari 

sekian baoyak potensi yang belmn dikemban,gkan adaIah pemanfaatan ke - beradaan Sungai 

Kapuas eebagai salah satu aset wisata bahari yang saogat menarik dan unik. Penggabungan 

sarana wisata dalam kota pada pusst kegiatan lain, seperti pusat perbelaojaan yang banyak 

diterapkan saal ini akan mernpakan sarana pelengkap yang meJiambah daya tarik pusat kegia­

tan ito sendiri 

Berdasarkan uraian di alas, maka perlu dikemban,gkan suatu wadah perbelaojaan 

yang dapat menampuog kegiatan tersebut dan sekaligus menyediakan filsilias rekreasi yang 

memanfaatkan liDgkungan sekitamya sebagai salah satu daya tarik PeDglUljuog dalam upaya 

4 
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menambah jumlah tempat tempat hiburan dan rekreasi dalam kota. Salah satu sistem perbe­

lanjaan yang akan direncanakan adalah pusat perbelanjaan yang mettgglmakan konsep Mal 

yang menyediakan fasilitas rekressi dan hiburan sekaligus mengingat sistem ini belwn pemah 

dikembangkan di kota ini . 

1.2. Pennasalahan 

1. B3A8imana konsep pusat perbelanjaan Mal yang mengoptimalkan keberadaan 

sungai Kapuas ke dalam ungkapan penampilan bangunannya 

2. B3A8imana konsep menyatukan antaca kegiatan berbelanja dan kegiatan rekreasi 

dalam satu wa.dab, dengan mengaitkan keberadaan sungai Kapuas ( sebagai sset 

wisata bahari ) ke dalam konsep pusat perbelanjaan yang direncanakan dengan pe­

nyediaan fasilitas Y8D8 dibutuhkan sebagai salah satu daya tarik pengunjung. 

1.3. Tujuan dan SUaraD 

1.3.1. Tujoan 

Tujuan yang akan dicapai adaJah menunuskan konsep perencanaan dan perancangan 

fasilitas kegiatan perbelanjaan dan rekreasi dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan ma­

syarakat Pootianak. 

1.3.2. SU8I"8n 

AdapWl sasaran yang akan dicapai.ada1ah merumuskan konsep perencan8Bll dan per-· 

ancangan Pusat Perbelanjaan yang memanfaa1kan keberadaan SWJgai Kapus sebagai salah 

satu daya tarik peogunjung ke dalam ungkapan fisik bangunan. 

1.4. Linglmp Pembahuan 

Lingkup bahasan pada prinsipnya merupakan segala sesuatu yang berlcaitan dengan ma­

salah disiplin ilmu Arsitektur yang terkait secara langstmg dalam merencanakan perancangan 

pusat perbelanjaan dan rekreasi yang menitik beratkan padamasalah uogkapan fis~k bangwmn 

Y8D8 dipengaruhi oleh keberadaan sungai Kapuas serta dalam rangka penyediaan fasilitas 
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yang dibutuhkan sehingga akan menambah daya tarik pengunjung untuk datang ke pusat per­

belanjaan tersebut. 

1.5. Metode Pembahuan 

Pembahasan menggunakan metode analisis sintesis, yakni mengidentifikasi masalah, 

menganalisa veriabel-variabel terlcait , melakukan pendekatan arsitektural dan menyumm kon· . 

sep perancangan sebagai transfonnasi penerapan masalah yang dianggap reievan . Pengum· 

pulan data-data dilakukan melalui studi literatur, studi kasus dan studi lapangan. Dari 

data-datatersebut dilakukan analisis diskriftif kualitatifyang cukup untuk mengbasilkan suatu 

rancangan dengan memanfaatkan basil penelitian atau pemikiran yang ada dan yang sudah 

dibukukan. 

1.6.	 Sistematika Pembahssao
 

Sistematika pembahasan terdiri dari beberapa bagian yang meliputi :
 

1	 : Meogungkapkan tentaog latar belakang, pennnusan masalah, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika bahasan 

2	 : Mengungkapkan pengenalau meogenai Pusst perbelanjaan dan rekreasi hiburan 

3	 : Meogungkapkan meogenai garnbaran kola Pontianak 

4	 : Menganalisa permasalahan yang mlUlcul 

5	 : Membahas mengenai Konsep pendekatan 

6	 : Mett,gW18k:apkan Konsep Ya1l8 di dapat dari analisa permasalahan dan pendekatan
 

konsep yang ada
 

1.7.	 Keaslian PenulisBD 

Penulis8Il mengenai pusat porbelanj8an atau yang sejenisnya telHh banyak dilakukan. 

akan tetapi penekanannya berbeda beds. Hal iDi dapat dibedakan dengan beberapa tesis. an­

tara lain: 

1. Manmdi Ynwono, no. Mhs. 89340012JTAIUD··
 

Judul : Shopping Centre di Maditm.
 

Penekanan : Pendekatan perancaogan deogan preseden JawaTimur
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2.Arifliory~,no.~hs. 87340008rr~ 

Judul : Shopping Mall sebagai Cpusat perbelanjaan , rekreasi dan informasi 

Penekanan : Pendekatan perancangan terhadap sirlculasi dan penataan ruang Mall ( sektor 

formal dan infonnal, rekreasi dan infonnasi ) serta Building Performance dari 

Shopping Mall 

3. Deddy Rudyanto, ffAIUTI 

Judul : Shopping Mall di Semanmg 

Penekanan :Pendekatan perancangan sistem pusat perbelanjaan dan rekreasi melalui ungka­

pan suasana ruangnya, dan pengaitan antara Shopping Mall dengan pola Shop­

ping Street Modem di area komersial Semarang lUItuk menambah daya tarik 

4. Ahmad Sobi Fajar, no. Mbs. 9034002SffAIUD 

Judul : Pusat Perbelanjaan di Tanjung Kanmg 

Penekanan : Pendekatan penmcangan pada tata ruang dalam dan ruang luar dan pada sirkula­

si yang rekreatif 
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